BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian

Visi misi sekolah merupakan gambaran kondisi yargini dicapai oleh
sekolah di masa depan. Sekolah sebagai lembagalpemddalam mencetak
generasi penerus bangsa yang mampu mengahadapigantharus memiliki
visi misi sehingga memiliki daya saing. Posisi \dain misi SD Nurul Islam
Purwoyoso Semarang sangat vital, menjadi landasanpgdoman sekolah
dalam melangkabh.

Dalam perumusan visi dan misi di SD Nurul Islamvifaoso Semarang
melibatkan banyak komponen, hal tersebut sesuajateryang dijelaskan
kepala sekolah “Visi dan misi ditetapkan bersamagpeus yayasan, komite
sekolah, kepala sekolah, waka-waka sekolah berdtssiharapan masyarakat
dan cita-cita sekolal.

Visi dan misi SD Nurul Islam Purwoyoso SemarangwaVembentuk
generasi IMTAK, unggul dalam prestasi, dan memhbiktaakul karimah”.

Visi sekolah harus berada dalam koridor pembangupandidikan
nasional yang telah ditetapkan secara nasionalp#eterintah, namun sesuai
dengan potensi yang dimiliki sekolah dan keingimaasyarakat di sekitar
sekolal’

Dengan demikian visi misi yang telah dirumuskarnd&® Nurul Islam
Purwoyoso Semarang sejalan dengan visi misi petafidnasional sekaligus
sesuai dengan harapan masyarakat sehingga sekelaliknpeluang untuk

berkembang menjadi lebih baik dan berdaya saing.

Wawancara dengan Kepala Sekolah Muslimah, S.AgidinB Kepala Sekolah tanggal 7
Januari 2013.

“Wawancara dengan Kepala Sekolah Muslimah, S.AqudnB Kepala Sekolah tanggal 7
Januari 2013.

3Ara Hidayat dan Imam MachalRengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan MadraséBandung: Pustaka Educa, 2010), him. 169.
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Perumusan visi dan misi SD Nurul Islam Purwoyosan&ang
melibatkan seluruh warga sekolah yang terkait segepala sekolah, wakil
kepala sekolah, pengurus yayasan, tokoh masyads@inasyarakat.

Dalam perumusan visi misi sekolah sangat pentingkumelibatkan
stakeholdemaik secara langsung maupun tidak langsung, hséltat untuk
memastikan bahwa harapan dan kebutustakeholderdiperhatikan dengan
sungguh-sungguh dalam pembutan visi dan misi sekola

Visi, misi, dan tujuan SD Nurul Islam Purwoyoso $gamg yang
dirumuskan secara demokratis, terbuki dan memberikesempatan bagi
stakeholdermemberikan usulan dan masukan secara bebas jligeerting
dalam proses penyatuan arah sekolah. Proses yamgiae secara otomatis
visi, misi, dan tujuan sekolah merupakan hasil rsamu bersama, milik
bersama untuk diusahakan dan diraih bersama.

SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang menerapkan sidenouka
terhadap lingkungannnya termasuk masyarakat datamdykungnya. Sebagai
sistem yang terbuka sudah jelas sekolah tidak daeagisisolasi diri.

“Sekolah selalu membukakan pintu terhadap kehadirgarga
masyarakat, terhadap ide-ide mereka, terhadap Wedmrkebutuhan mereka,
dan terhadap nilai-nilai yang ada di masyarakatal ini menunjukkan bahwa
tahapan yang sedang terjadi pada SD Nurul Islanwdwso Semarang
berkaitan dengan menyamakan visi termasuk pada p taleenbaga
berkembang.

Visi dan misi dipandang sangat penting dalam merkgat persepsi,
pandangan, dan cita-cita, dan harapan semua pitrakterlibat di dalamnya.
Visi misi yang ad di SD Nurul Islam Purwoyoso Seamay dapat
menumbuhkan kebersamaan antara kepala sekolahteksahkiolah, pengelola
pendidikan, dan siswa sebagai pengguna pendididah.tersebut merujuk

pada beberapa pernyataan guru dan karyawan seketabbut. Semua

* Made PidartaPemikiran Tentang Supervisi Pendidikgdakarta: Bumi Aksara), 1992,
him. 322.

® Marno,Islam by Management and LeadersHidalang: Lintas Pustaka, 2007), him. 83.
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komponen harus melaksanakan tugas masing-masingygaldapat mencapai
tujuan organisasi yang efektif dan efisien.

Dalam melakukan perumusan visi misi atau perencamaupun
pengembangan program, suatu sekolah dianjurkan oernsbbuah tim untuk
dapat bekerja secara maksirhal.

Kebijakan kepala sekolah SD Nurul Islam Purwoyosem&rang
membentuk satgas penyusun renstra merupakan langkadp tepat dan
bijaksana. Tim yang terdiri dari wakil-wakil sekblapengurus yayasan dan
komite setidaknya sudah mencakup semua komponenhédang garapan
dari keseluruhan manajemen di SD Nurul Islam PungoySemarang.

Tim ini melakukan proses turun kebawah sesuai dermEgiannya
masing-masing untuk menjaring masukan dan aspmasiyarakat. Tim ini
diberi wewenang penuh dalam proses perumusan aiblatr dengan

mengedepankan demokrasi yakni dengan mengedepasj@asi dari bawah.

1. Pengembangan Kurikulum Diversifikas Muatan Lokal Agama di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang
a. Tujuan Kurikulum Diversifikasi Muatan L okal Agama

Tujuan Pengembangan Kurikulum SD Nurul Islam Puvsoy
Semarang ini untuk memberikan acuan kepada kep#taah, guru, dan
tenaga kependidikan lainnya yang ada di sekolalnda@hengembangkan
program-program yang akan dilaksanakan.

Berdasarkan dokumen kurikulum SD Nurul Islam Puresny
Semarang diperoleh keterangan bahwa tujuan kunkutouatan lokal
agama di sekolah ini terbagi menjadi dua, yaknigdnjumum dan tujuan
khusus.

Secara umum, kurikulum muatan lokal agama islans@i Nurul
Islam Purwoyoso Semarang ini bertujuan agar :

1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

lmam Moedjiono, Kepemimpinan & Keorganisasian(Jogjakarta: Ull Pres, 2002),
him.145.
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2) Memahami dan menghayati,
3) Mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,
4) Hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan
5) Membangun dan menemukan jati diri melalui proselajde yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkén.
Secara khusus, kurikulum muatan lokal agama di SRulNIslam
Purwoyoso Semarang ini bertujuan agar :
a) Bahasa Arab
1. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan berkomminik
peserta didik dengan menggunakan bahasa Arab.
2. Meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap lsastra
Arab.
3. Membekali peserta didik untuk memiliki jiwa senindeehalusan
budi pekerti.
4. Berkomunikasi secara benar dan sopan menurut kdidhhsa
Arab.
5. Menerapkan nilai-nilai kultural islam dalam aspe&hidupan
sehari-hari.
b) Sejarah Kebudayaan Islam
1. Memiliki pengetahuan sejarah islam yang memadahi.
2. Memiliki budi pekerti yang luhur
3. Mampu menerapkan etika pergaulan yang baik daldndépan
sehari hari yang didapat dari cerita zaman rasiiultlan
sahabatnya.
4. Menyadari sebagai mahluk sosial sehingga perlundieagkan
sikap bekerja sama dengan orang lain
c) Akidah Akhlak
1. Membekali peserta didik untuk menghadapi arus dgi@salisasi

dan pasar bebas

"Dokumentasi, KTSP SD NURUL ISLAM PURWOYOSO TAHUN PELAJARAN
2012/2013hIm. 9.
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2. Membekali siswa dengan akhlak dan budi pekerti yaaguai
dengan syariat islam
d) Figih
1. Membekali peserta didik untuk dapat melaksanakamiayislam
dengan baik
2. Membiasakan diri untuk hidup dalam suasana religisiginggi
e) Al-Quran Hadits
1. Membekali peserta didik untuk membaca dan memadiaalt
Qur'an
2. Membekali peserta didik untuk dapat membaca dangarékan
ayat-ayat al-Qur'an
f) Baca Tulis Al-quranBTA)
1. Membekali peserta didik untuk dapat membaca ayatt-@yQur'an
dengan metode Qiroati
2. Membekali peserta didik agar terampil dalam menalat al-

Qur'an dan membaca al-Qurfn

b. Pengembangan Kurikulum Diversifikasi M uatan L okal

SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang berusaha untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam yadifparapkan
memiliki manfaat yang berarti bagi siswa melalui tena yang
disampaikan. Pada tahap perencangalanfing sebelum melakukan
pemilihan materi kurikulum diversifikasi muatan &kagama yang
diberikan di sekolah, tim pengembang kurikulum ranatlokal
mengidentifikasi materi muatan lokal agama yangigedengan kondisi
siswa dan kebutuhan masyarakat sekitar sekolah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Iblifiais, S.Ag
selaku kepala sekolah SD Nurul Islam Purwoyoso $amgadiketahui

bahwa proses pengembangan kurikulum muatan lokehagli SD Nurul

®Dokumentasi, KTSP SD NURUL ISLAM PURWOYOSO TAHUN PELAJARAN
2012/2013hIm. 17-18.
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Islam Purwoyoso Semarang dilakukan sepenuhnya piefk sekolah
bekerjasama dengan pihak yayasan Nurul Islam Puseoysemarang.
Pihak sekolah dalam hal ini terdiri dari kepaladak beserta guru yang
menangani materi muatan lokal agama bekerjasamgadekomite
sekolah dan yayasan, karena sekolah merasa telaliliknsumber daya
yang cukup untuk mengembangkan sendiri kurikuluverdifikasi muatan
lokal agama in¥.
Adapun latar belakang/alasan adanya pengembangahkulkm
diversifikasi muatan lokal agama ini dilakukan adhal
1) Transformasi Sekolah
SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang sebelumnya addiatirasah
Ibtidaiyah Nurul Islam Purwoyoso Semarang yang deerdibawah
lembaga Departemen Agama (sekarang Kementrian
Agama/Kemenag), dengan maksud tidak meninggalkangauislami
sekolah sebelumnya maka SD Nurul Islam Purwoyosmageng
mengadopsi kurikulum materi pendidikan agama istang terdahulu,
seiring dengan transformasi sekolah tersebut mekalah juga harus
berpindah naungan lembaga yang tadinya Depag ¢sekar
Kementrian Agama/Kemenag) menjadi dibawah naungaknad
(sekarang Kementrian Pendidikan Nasional/Kemediknas
2) Arus Globalisasi
Derasnya arus globalisasi yang masuk di Indonesanbawa dampak
yang sangat signifikan dalam perkembangan ilmu e&mgian,
teknologi bahkan sosial budaya, tak luput pula mid@endidikan.
Masuknya budaya-budaya baru dari dunia luar tanipagil dengan
pendidikan agama sebagai filter secara tidak larggsnempengaruhi
pola fikir dan gaya hidup masyarakat yang konsuritifndisi inilah
yang menjadi dasar dari pihak pengembang, ketikihateapa yang

terjadi terhadap para pelajar sekarang dilapangatu yterjadinya

*wawancara dengan Kepala Sekolah Muslimah, S.AqudnB Kepala Sekolah tanggal 7
Nopember 2012.
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disintegrasi moral, seperti maraknya tawuran apiajar bahkan
sampai tindakan asusila. Diharapkan dengan penangeadidikan
agama sejak dini/pendidikan dasar siswa akan tumloiam
berkembang menjadi insan yang berguna serta bakaktkarimah.

3) Antisipasi Kebijakan Kementrian Pendidikan Nasional
Wacana pemerintah tentang standar kelulusan sekdhgan
dimasukanya pendidikan agama islam kedalam matgapah Ujian
Nasional (UN). Mengantisipasi hal tersebut SD Nurslam
Purwoyoso Semarang telah melakukan pengembanganmsifikasi
muatan lokal agama diharapkan dengan muatan lokakan semakin
memperdalam dan memperluas pengetahuan siwa tesganga yang
tidak terpusat pada satu mata pelajaran pendidskam yaitu PAI

Dalam dokumentasi SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang

didapatkan keterangan bahwa terdapat enam materikukum

diversifikasi muatan lokal agama yang dikembangkiasekolah ini yaitu:

a) Bahasa Arab

b) Sejarah Kebudayaan Islam

c) Akidah Akhlak

d) Figih

e) Al-Quran Hadits

f) Baca Tulis Al-quranBTA)"

c. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan npegkajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik pada sapesudidikan dalam
kegiatan pembelajaran. Susunan mata pelajaranbtgrserbagi dalam

lima kelompok, yaitu kelompok mata pelajaran agataa akhlak mulia,

wawancara dengan Kepala Sekolah Muslimah, S.AgudinB Kepala Sekolah tanggal
7 Nopember 2012.

YDokumentasi, KTSP SD NURUL ISLAM PURWOYOSO TAHUN PELAJARAN
2012/2013hIm. 7.
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kewarganegaraan dan kepribadian, ilmu pengetahuan tdknologi,

estetika, jasmani olahraga dan kesehatan. Strikmikulum SD Nurul

Islam Purwoyoso meliputi substansi pembelajararyyditempuh dalam

satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai kddas | sampai

dengan kelas VI.

Struktur kurikulum SD Nurul Islam Purwoyoso disuswerdasarkan

Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan, yaébagai berikut :

1) Kurikulum SD Nurul Islam Purwoyoso memuat 8 matdajean
muatan lokal dinas dan agama, serta pengembangan di

2) Substansi mata pelajaran IPA dan IPS merupakan tdPpadu” dan
"IPS terpadu”

3) Pembelajaran pada kelas | s.d Il dilaksanakan loiefgendekatan
tematik, sedangkan pada kelas IV s.d VI dilaksanakaelalui
pendekatan mata pelajaran.

4) Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 35 menit.

5) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua steng adalah 36

minggu.

STRUKTUR KURIKULUM
SD NURUL ISLAM PURWOYOSO

Komponen Kelas dan Alokasi Wak
I [ ]iv,V, danVi
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 3
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2
3. Bahasa Indonesia 5
4. Matematika = 5
5. Ilmu Pengetahuan Al = 4
6. llmu Pengetiuan Sosi¢ é % 3
7. Seni Budaya dan Ketrampilan S~ 4
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga gan & 4
Kesehatan
B. Muatan Lokal Dinas
1. Bahasa Jawa 2
2. KPDL 2
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3. Bahasa Inggris 2
C. Muatan Lokal Agama
Bahasa Ara
Sejarah Kebudayaanlam
Akidah Akhlak
Fikih
(l-Quran Hadits
BTA
. Pengembangan Diri
Pramuka (wajil
Kompute
Tilawah
Rebana
Jarimatika
Jumlah 28| 29 32 48

NINININININ

N
*

QD

QA IWINEID o0 WN I

4 Jumlal 28 | 29 | 32 48
.1 Tabel StruGambar Tabel 4.4 Struktur Kurikulum SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarahg

d. Prinsip Pengembangan Kurikulum Diversifikas Muatan Lokal

Agamadi SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang

Berdasarkan dokumen kurikulum SD Nurul Islam Puresmy
Semarang didapatkan keterangan bahwa dalam menggkaa
kurikulum muatan lokal pihak pengembang kurikulunenggunakan
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang seslesigan kebutuhan
masyarakat, potensi dan kemampuan peserta didita 8guan utama
yang diharapkan dalam pengembangan kurikulum muetah agama di
sekolah ini® Prinsip-prinsip tersebut antara lain :
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhankelaentingan

peserta didik dan lingkungannya

“Dokumentasi, KTSP  SD NURUL ISLAM PURWOYOSO TAHUN PELAJARAN
2012/2013him. 7.

¥wawancara dengan Waka. Kurikulum Jumron Nugroh®d$di Ruang Guru tanggal
9 Nopember 2012.
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2)

3)

4)

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwaepa didik
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompste/a agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadenTiYang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakeggt, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertangggawab.
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengegaba
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potpagiembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik sertaitamtlingkungan.
Memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajamerpusat pada
peserta didik.

Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragam
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, danjgeg serta jenis
pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budayadat istiadat,
serta status social ekonomi dan gender. Kurikulugfiputi substansi
komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, gangembangan
diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitdan
kesinambungan yang bermakna dan tepat antar sabstan

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuaralogk dan seni
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahiwau i
pengetahuan, teknologi dan seni berkembang senasaddan oleh
karena itu semangat dan isi kurikulum mendoron@paslidik untuk
mengikuti dan memanfaatkan secara tepat perkembarnilgau
pengetahuan, teknologi, dan seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibaggamangku
kepentingandgtakeholdersuntuk menjadi relevansi pendidikan dengan
kebutuhan  kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan
kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Obrln#& itu,

pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan pikier
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keterampilan sosial, keterampilan akademik, danerketpilan
vokasional merupakan keniscayaan.

5) Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi  kurikulum mencakup keseluruhan dimensngeatensi,
bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yangndarakan dan
disajikan secara berkesinambungan antarsemua ¢epgrdidikan.

6) Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangamhydagaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sejanpmyat.
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsumurnendidikan
formal, nonformal dan informal, dengan memperhatikandisi dan
tuntutan lingkungan yang selalu berkembang sedh pengembangan
manusia seutuhnya.

7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentohsrah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepgat
nasional dan kepentingan daerah untuk membangundugEnm
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentmagianal dan
kepentingan daerah harus saling mengisi dan memmakdn sejalan
dengan motto Bhineka Tunggal lka dalam kerangkaaiNe&esatuan
Republik Indonesi&?

2. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum Diversifikas Muatan L okal
Agama di SD Nurul |slam Purwoyoso Semar ang
Berdasarkan dokumen kurikulum SD Nurul Islam Puresny
Semarang didapatkan keterangan bahwa dalam melakpg&agembangan
kurikulum diversifikasi muatan lokal agama, prosedpengembangan
kurikulum diversifikasi muatan lokal agama yang utigkan disesuaikan

dengan prosedur yang ditetapkan oleh pemerintahlané{urikulum Tingkat

“Dokumentasi, KTSP  SD NURUL ISLAM PURWOYOSO TAHUN PELAJARAN
2012/2013hlm 3-4.
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Satuan Pendidikan (KTSP).Sekolah melakukan pengembangan kurikulum
muatan lokal sesuai dengan langkah-langkah pengegaba kurikulum
muatan lokal secara umumnya.

a. Tahapan dalam Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum Diversifikasi
Muatan Lokal Agama
1) Tahap Pelaksanaa@®iganizing
Setelah materi diversifikasi muatan lokal agamaahtel
ditentukan, sekolah mengembangkan materi tersedguas dengan
kemampuan dan potensi peserta didik pada tiaptiregkatan usia
mereka. Sekolah menyerahkan kewenangan kepadarmaian lokal
agama untuk mengembangkan standar kompetensi, kenspelasar,
serta silabus yang akan dijadikan dasar penyampagderi oleh guru.
Kewenangan ini diberikan karena menurut pihak sgkopara guru
sendiri yang lebih mampu mengembangkan standar é&mmgi,
kompetensi dasar, serta silabus tersebut. Para gang lebih
mengetahui bagaimana karakteristik peserta didika sgotensi dan
bakat mereka’®
Dengan mengetahui karakteristik, potensi dan bakswa,
diharapkan kurikulum diversifikasi muatan lokal agadi SD Nurul
Islam Purwoyoso Semarang dapat dikembangkan untekcapai
tujuan yang diharapkan. Pengembangan standar kenget
kompetensi dasar, serta silabus diimplementasikah guru dalam
proses pembelajaran yang dilangsungkan di dalamsk&elain itu,
guru juga mengembangkan materi diversifikasi mulikal agama ini

dengan menyampaikan setiap materi menggunakan daerbaacam

Wawancara dengan Kepala Sekolah Muslimah, S.AgudnB Kepala Sekolah tanggal
7 Nopember 2012.

%wawancara dengan Guru Muatan Lokal Agama Nur Muagyic.Pd.l di Ruang Guru
tanggal 10 Nopember 2012.
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strategi pembelajaran agar siswa tidak merasa balsam jenuh
sekaligus menarik minat siswa dengan materi yaagudan'’
2) Tahap PengarahaAdtuating
Pada bagian ini yang diteliti adalah tentang pelakan
pengarahan kurikulum pengajaran yaitu mengenai pgarb motivasi
kepada siswa pada saat proses belajar mengajar (P&
melaksanakan hafalan pelajaran serta mata pelajarapmemerlukan
praktek, oleh masing-masing guru diversifikasi madbkal agama.
Menurut waka. kurikulum, Bapak Jumron Nugroho, 8.IP
mengenai pengarahan kurikulum pengajaran dilaki&agsung oleh
guru muatan lokal agama yang bersangkutan, sepant beliau
ketahui Ibu Nur Setiaty sudah melaksanakannya yai&ngan
memberikan motivasi kepada siswa pada saat predegibmengajar
(PBM) dan melaksanakan hafalan pelajdfan.
Dari hasil di atas dapat penulis simpulkan bahwa MNur
Setiaty dalam pengarahan pengajaran sudah meldesanya, yaitu
memberikan motivasi kepada siswa pada saat predegtbmengajar
(PBM) dan melaksanakan hafalan pelajaran serta peégaran yang
memerlukan praktek. Ketika penulis meminta untuknumgukkan
arsip-arsipnya, beliau dapat menunjukkan arsigarsérta buku
penilaian tersebuf,
Dalam hal pendekatan pengajaran di SD Nurul Islamw®&yoso
Semarang menggunakan :
a) Pendekatan ketrampilan proses c) Pendekatan Enabsio

b) Pendekatan rasional d) Pendekatan Azas manfaat

"wawancara dengan Guru Muatan Lokal Agama Nur Muagyic.Pd.l di Ruang Guru
tanggal 10 Nopember 2012.

¥wvawancara dengan Waka. Kurikulum Jumron Nugroh®d$di Ruang Guru tanggal
9 Nopember 2012.

Observaspelaksanaan KBM di kelas VI pada tanggal 9 Noperabég.

59



Dan dalam metode pengajaran SD Nurul Islam Purwmyos

Semarang menggunakan :

a) Metode Ceramah e) Metode Demonstrasi/Peragaan
b) Metode Tanya Jawab f) Metode Latih@ni(l ), dan
c) Metode Diskusi g) Metode Eksperimen/Percobaan

d) Metode Pemberian Tugds

b. Problematika dalam Pelaksanaan Diversifikasi Muatan L okal Agama
Berbagai problem yang di alami SD Nurul Islam Pweso

Semarang dalam melaksanakan kurikulum diversifikasiatan lokal

agama yaitu:

1) Kegiatan Insidental
Perencanaan kurikulum diversifikasi muatan lokarag di SD Nurul
Islam Purwoyoso Semarang dilaksanakan pada akhihunta
pembelajaran dengan melalui rapat tahunan yanipaedidalamnya
yaitu kepala sekolah, waka kurikulum dan guru permma
diversifikasi muatan lokal agama.
SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang melaksanakannpanaan
sebagai fungsi manajemen kurikulum diversifikasatan lokal agama
untuk merencanakan dan menentukan keputusan mengagiatan-
kegiatan dimasa depan yang diarahkan untuk mencapaan
pendidikan Islam. Program-program yang ditetapkamlard
perncanaan membutuhkan kematangan persiapan peakya baik
waktu, tenaga maupun biaya. Meskipun perencanadah te
dilaksanakan dengan baik namun terkadang masimpgu ketidak
sesuaian pelaksanaan kegiatan dengan perencana@rdiyetapkan.
Perubahan waktu dan jadwal secara tiba-tiba dapahpangaruhi
efektifitas pelaksanaan program kurikulum diveksi§i muatan lokal

agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang. Peanbédrsebut

\Wawancara dengan Guru Muatan Lokal Agama Nur Magyic.Pd.l di Ruang Guru
tanggal 10 Nopember 2012.
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2)

muncul dari kebijakan pemerintah seperti perubaHaiender
pendidikan atau perubahan kebijakan dari yayasan islam.

Hal tersebut sangat berpengaruh karena pada dasawasing-masing
bidang yang terkait dengan SD Nurul Islam Purwoy®emarang baik
pendidik maupun tenaga kependidikan sudah memiikagram
kegiatan tersendiri yang telah ditetapkan waktaksnaannya dalam
kurun waktu tertentu. Jika terdapat perubahan aedaa-tiba tersebut
akan merubah konsep yang telah direncanakan danbuatenkan
persiapan baru menyesuaikan perubahan yang tergdnatnya
kegiatan berjalan dengan persiapan yang kurangngatan terlihat
apa adanya.

Penyusunan anggaran kurikulum kurang tepat

SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang melaksanakannpanaan
anggaran pada akhir tahun pelajaran dengan mélahgrapa tahapan.
Anggaran yang berkenaan dengan kurikulum diveesfikmuatan
lokal agama disusun oleh yayasan nurul islam, kagi@enyusunan
anggaran dimulai dengan merumuskan kegaitan-kegida merinci
jumlah dana yang dibutuhkan. Program kegiatan yaeliranya
membutuhkan banyak biaya direncanakan dalam beptokosal
kegiatan.

Keuangan adalah sumber daya pokok yang harus kiimigh setiap
instansi dalam mensukseskan program pendidikan ysgigh
direncanakan. Adanya pembengkakan dalam mendisikkdru dana,
hal tersebut menjadi biasa karena biaya pada seasgnganaan
penganggaran sampai pada pelaksanaan kegiatanrwegdeerbeda
atau lebih tinggi menyesuaikan kondisi perekonomian

Ketidak sesuaian tersebut dialami oleh SD NuruhnsIPurwoyoso
Semarang dalam menyusun anggaran untuk progranmkukum
diversifikasi muatan lokal agama. Dana yang kelganderung
berbeda tidak sesuai dengan pengajuan yang dimgidn anggaran

yang ditentukan dalam perencanaan, akibatnya bgapem terhadap
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3)

4)

efektifitas berjalannya program kurikulum divers#fsi muatan lokal
agama. Banyaknya program kurikulum di SD NurulrslBurwoyoso
Semarang membutuhkan ketepatan dalam penyusungarang
Kurang adanya keterpaduan kompetensi keagamaaidgend
Kriteria kompetensi keagamaan merupakan syara@itghaga yang
akan menjadi pendidik maupun tenaga kependidikars@i Nurul
Islam Purwoyoso Semarang. Hal tersebut dilakukantukun
mensuksekan program pendidikan Islam di SD NutahisPurwoyoso
Semarang, karena dengan memiliki kompetensi keagantenaga
pendidik maupun tenaga kependidikan dapat menjadi tauladan
yang baik bagi peserta didik.

Pelaksanaan manajemen kurikulum diversifikasi mu#t&al agama
yang berlangsung yaitu kegiatan belajar mengajag ydilaksanakan
di dalam kelas dan di luar kelas. Pelaksanaan pejaben
membutuhkan kerja sama dan partisipasi aktif ofghus pihak di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang. Selain guru memgiutigias dan
tanggung jawab terhadap mata pelajaran yang diampwy juga
mempunyai tugas lain untuk membimbing serta merkaeri
penyuluhan terhadap peserta didik yang bermas&lamun karena
latar belakang pendidik di SD Nurul Islam Purwoy&marang yang
tidak semua berasal dari instansi Islam, hal tersebasih dirasa
kurang untuk menyatukan tekat mensukseskan prograndidikan
Islam.

Latar belakang peserta didik yang berbeda

Semua golongan yang berkeinginan untuk mengikutdigékan yang
berbasis agama mendapatkan kesempatan yang sankanesuk di
SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang tetapi masih shanelalui
proses penyaringan pada saat penerimaan siswakbaena tidak
semua peserta didik memiliki latar belakang petkdidiagama yang

sama.
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5)

Adanya ketidak seragaman pengetahuan keagamaaarnapeglik
menjadikan kendala tersendiri bagi pendidik dalataksanaan proses
pembelajaran. Ada peserta didik yang tidak begiuminat mengikuti
mata pelajaran diversifikasi muatan lokal agameakartidak cukup
dapat mengikuti pembelajaran yang diberikan olehndjoik
disebabkan beberapa hal diantaranya pendidik datemencanakan
materi pelajaran tidak memperhatikan kompetensil amag dimiliki
peserta didik, akibatnya peserta didik kuwalahatardamengikuti
pelajaran.

Hal tersebut menjadi masalah pokok untuk dicarilsatusi yang
paling tepat karena berkenaan dengan output yaberkasilan untuk
menjadikan peserta didik sebagasan khairu ummahPerlu usaha
yang tidak ringan untuk mewujudkan hal tersebubutlihkan kerja
sama dan semangat kerja yang cukup tinggi.

Perbedaan pengetahuan keagamaan

Semua orang memiliki hak untuk melaksanakan apay yyakini
karena berkenaan dengan kebebasan beragama, hegitidengan
pendidik di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang, narjika hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap pengetahugamkaan peserta
didik maka perlu diadakan pengkajian ulang.

Perbedaan pemahaman pendidik di SD Nurul Islam &oso
Semarang terhadap ajaran Islam menjadi kendalaniirs dalam
proses penanaman nilai keagamaan terhadap pesdita Reserta
didik mendapatkan akibat dari perdebatan pemahateasebut.
Pemahaman yang tidak searah menjadikan kebingupegarta didik
dalam memahami pendidikan yang diberikan oleh pkdi

Kesatuan visi diperlukan untuk menjadikan peselidik dsebagai

seseorang yang tidak hanya melaksanakan kegiatgakaan tetapi

juga mamapu menghayaati dan mengamalkan dengan h penu

kesadaran. Perlu diadakan usaha untuk menyatulsafakeman agar
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tidak terjadi kesimpang siuran dalam memberikardjukkan kepada
peserta didik?

3. Evaluasi Pengembangan Kurikulum Diversifikasi Muatan L okal
Agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Semar ang

Pada bagian ini yang diteliti adalah tentang pelaian pengawasan
(Controlling) kurikulum pengajaran yaitu dengan mengadakan rébnt
terhadap perkembangan hasil belajar siswa dan rdekga evaluasi/tes, oleh
masing-masing guru diversifikasi muatan lokal agama

Menurut waka. kurikulum, Bapak Jumron Nugroho, &l,Anengenai
pengawasan kurikulum pengajaran muatan lokal aggaray beliau ketahui
Ibu Nur Musyidah, S.Pd.l sudah melaksanakannyai ydehgan mengadakan
kontrol terhadap perkembangan belajar siswa padd peoses belajar
mengajar dan mengadakan evaluasi/tes pada akhokpe&hasan maupun
semester. Mengenai arsip-arsip dan pembukuannsta, lsempulan soal-soal
beliau mengetahui terdapat di karftor.

Dari hasil di atas dapat penulis simpulkan bahwa Niur Musyidah
dalam pengawasan pengajaran sudah melaksanakayaifta,mengadakan
kontrol terhadap perkembangan belajar siswa dalu@si&es. Ketika penulis
meminta untuk menunjukkan arsip-arsipnya, belignatianenunjukkan arsip-
arsip serta buku penilaian tersebut.

Di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang, evaluasi pargngan
kurikulum diversifikasi muatan lokal agama islanteankan pada evaluasi
hasil belajar siswa. Evaluasi dilaksanakan olelu glang membimbing mata
pelajaran muatan lokal agama. Evaluasi ini dilakkan dengan
menggunakan bentuk instrumen tes tertulis, yangpuotelulangan harian, tes

tengah semester, serta tes akhir semester. Kemudipabila setelah

ZWawancara dengan Waka. Kurikulum Jumron Nugroh®d$di Ruang Guru tanggal
9 Nopember 2012.

#0bservasi pelaksanaan KBM di kelas V | pada tangdédpember 2012.
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pelaksanaan evaluasi terdapat siswa yang tidak mnamemenuhi nilai
standar minimal, maka diadakeemidial teachingoagi siswa tersebut.

Selain itu, guru juga mengadakan evaluasi berdasddk&aktifan siswa
saat proses pembelajaran di kelas. Dengan mengdtabil belajar siswa,
dapat diketahui berhasil dan tidaknya pengembakgakulum muatan lokal
agama di sekolah ini. Di SD Nurul Islam Purwoyosm@rang, terlihat bahwa
hasil belajar siswa dalam kurikulum muatan lokahrag telah memenuhi
tujuan utama dalam proses pengembangan kurikulwersiiikasi muatan
lokal agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Semararakny pencapaian
kompetensi siswa dalam mata pelajaran muatan |ladgdma, serta
kemampuan siswa untuk memahami dan mengaplikasileari yang telah
diterima di sekolah dalam kehidupan sehari-harilaiS8emengadakan tes
secara tertulis dan lisan, guru juga melakukan pegan terhadap siswa
selama proses pembelajaran berlang$ging.

Kegiatan penilaian sangat menunjang keberhasilamggmebangan
kurikulum. Dalam penilaian kurikulum diversifikaghuatan lokal agama
diperoleh dari hasil penilaian terhadap hasil lelagiswa, lulusan, serta
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah setikbir semester. Dari
superviser tersebut kepala sekolah dapat mengesafauh mana cara kerja
guru, minat siswa dalam pembelajaran sehingga ddiparoleh informasi
apakah kurikulum diversifikasi muatan lokal agamaS® Nurul Islam
Purwoyoso Semarang perlu diganti ataukah tidak.i Dasil wawancara
dengan kepala sekolah (Ibu Muslimah, S.Ag) belimngatakan bahwa hasil
pengembangan kurikulum diversifikasi muatan lokghraa sampai saat ini
masih baik melihat dampak yang dicapai oleh si®saadap kognitif, afektif
serta psikomotorik siswa lebih baik sehingga tidpérlu merubahnya
melainkan cukup dengan pembinaan agar lebih meairdgn dapat mencapai
hasil yang diharapkan.

ZWwawancara dengan Guru Muatan Lokal Agama Nur Madyic.Pd.l di Ruang Guru
tanggal 10 Nopember 2012.
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Jelasnya, evaluasi itu diadakan terus-menerus dseledggarakan

secara menyeluruh dalam arti meliputi semua aspgkah laku murid secara
komprehensip.

B. Pembahasan

Skripsi  ini  merupakan analisis deskriptif kualitatiterhadap
Manajemen kurikulum diversifikasi muatan lokal agar8D Nurul Islam
Purwoyoso Semarang. Analisis ini berpijak dari feeoa empiris kurikulum
yang diterapkan di SD Nurul Islam Purwoyoso Semgran

Dalam skripsi ini yang dimaksudkan dengan kurikulpendidikan
SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang adalah pengaldrakajar atau materi
apa saja yang disampaikan atau diprogramkan untekcapai tujuan
pendidikan SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang, skeagaimana materi
kurikulum tersebut diorganisasikan berdasarkanifsigsi terhadap tujuan
pendidikan SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang, ydilgksanakan di

dalam SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

1. Pengembangan Kurikulum Diversifikass Muatan Lokal Agama di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang
Dalam perspektif ini pendidikan SD Nurul Islam Pogeso Semarang
telah memenuhi teori-teori kurikulum, yaitu adanya:
a. Tujuan Kurikulum
Tujuan dalam suatu kurikulum adalah merupakan karapoyang
sangat penting, karena ia menjadi titik tolak d@engembangan
komponen-komponen yang lain. Oleh karena itu pemgntujuan yang
jelas akan mempermudah dalam mengembangkan kumkudecara
keseluruhan. Perumusan tujuan kurikulum diverssiikenuatan lokal
agama ini SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang memdika tujuan

kurikulum yaitu secara umum dan khusus.
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Jika rumusan ini kita lihat dalam perspektif kongsgndidikan

Islam adalah sesuai dengarmfin Allah SWT dalam al-qur'an surat at-
Taubah ayat 122:

ARG ER+€COMW@a I &MAXE o 6860
o 0MHw § COAA o B BXORON ASGON, W
3] m CYARAY 2 T Rs PM =A@ JIRSRY 4O AL
<KOXAZ * Fo.+C AU & B HE
Ox BXAECHOOXI A ON 1@
BXOVOFOERON w0 IO NM e F e
BVORDIAEAE 0 +0ND OBV e8I0L
SheprERD W LR &7 0w RO

>MHOVOXIONe+®

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin fergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergitidartiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk ereiapm
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk mepdrargatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadaupaya
mereka itu dapat menjaga dirinya .(Q.S Taubah:?422)

Selain ayat di atas juga sesuai dalam hadits:
oe0p W Jgly JB 1 JB as ) (2 by A i o8
ogy) ailndealsl wiiiallsl w1338 8150 shdl Jedig Yades el
((..L..»

“Dari Abi Hurairoh R.A. berkata : Rasul SAW bersabdetiap

anak yang dilahirkan itu telah membawa fitroh bamag (perasaan
percaya kepada Allah) Maka kedua orang tuanya lahgy
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasmaypun
Majusi (HR. Muslim).

Ayat dan hadits tersebut memberikan pengetahuamdiekita
bahwa dalam ajaran Islam ada perintah untuk mendadiama agar

tercapai cita-cita hidupnya yaitu kebahagiaan ddarmaakhirat.

%Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Imam Asyafi’i, 2008), him. 229.
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Dari uraian tujuan pendidikan SD Nurul Islam Purasy
Semarang dapat disimpulkan bahwa secara epistimadésiripsi tujuan
tersebut sesuai dengan konsep tujuan pendidikam sl

Bahan pelajaran diversifikasi muatan lokal aganragyada di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang hampir seratus peas@lah materi-
materi pengajaran agama. Hal ini signifikan dengamsep pendidikannya
yang bertujuan mempersiapkan insan sholeh yandiilatal karimah.
Disamping itu diberikan pula materi pelajaran kefpdan sebagai
konsekwensi untuk merealisasikan insan sholeh dasyamakat yang
berkualitas. Dengan sifat materi ini siswa dapanihki integritas ilmu
dan sekaligus moral keagamaan yang kuat.

Jika kita lihat cakupan materi pelajaran yang diaer di SD Nurul
Islam Purwoyoso Semarang ini, dapat ditarik kesiaptahwa pelajaran
yang diberikan di SD Nurul Islam Purwoyoso Semaraeguai kriteria
kurikulum yang dikemukakan oleh Samsul NiZawaitu: Pendidikan
islam merupakan salah satu aspek dari ajaran iskrara keseluruhan.
Karenanya, tujuan pendidikan islam tidak terlepasi dujuan hidup
manusia dalam islam, yaitu untuk menciptakan pitpadadi hamba
Allah yang selalu bertagwa kepada-Nya dan dapatcapsn kehidupan
yang berbahagia di dunia dan di akhirat. Dalam dkmtosial masyarakat,
bangsa dan negara, maka pribadi yang bertaqwaenjaai rahmatal il
‘alamin, baik dalam skala kecil maupun besar. Tujuan hidmusia
dalam islam inilah yang dapat disebut juga sebag@ian akhir

pendidikan islam.

b. Prinsip Pengembangan
Pada tahap pengembangan, terdapat berbagai kegiasag
dilaksanakan oleh SD Nurul Islam Purwoyoso Semasashggai langkah

3amsul Nizar Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis Tiisrdan Praktis
(Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), him. 90.
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awal dalam pengembangan materi kurikulum diveragikmuatan lokal
agama. Kegiatan tersebut yaitu:

1) Proses identifikasi keadaan dan kebutuhan daerah.

2) Penentuan mata pelajaran muatan lokal

Berpijak dari analisis di atas, dapat ditarik sébparameter teoritik
terhadap kurikulum pendidikan SD Nurul Islam Puresy Semarang itu
disusun berdasarkan teori dan prinsip-prinsip psagan kurikulum yaitu:
a) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhankel@ntingan

peserta didik dan lingkungannya
b) Beragam dan terpadu
c) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuaralogk dan seni
d) Relevan dengan kebutuhan kehidupan
e) Menyeluruh dan berkesinambungan
f) Belajar sepanjang hayat, dan
g) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentuhagrah.

Dalam KTSP, dijelaskan bahwa untuk mengembangkaikitum
hendaknya mengacu kepada prinsip-prinsip pengerabakgrikulum.
Prinsip pengembangan kurikulum dibagi menjadi datayaitu (1) prinsip
berorientasi kepada tujuan (2) prinsip relevanipi@nsip efisiensi dan
efektifitas (4) prinsip fleksibiltas (keluwesan)) (prinsip kontinuitas
(berkesinambungan) (6) prinsip keseimbangan (T)sppiketerpaduan (8)
prinsip mutu.

Pengembangan kurikulum diversifikasi muatan lolgdraa di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang telah dilaksanakaangan
menggunakan prinsip-prinsip pengembangan kurikupada umumnya,
seperti yang dijelaskan dalam KTSP. Hal ini dilakok agar
pengembangan kurikulum muatan lokal di SD NuruértslPurwoyoso
Semarang dapat mencapai tujuan yang ditetapkarselaiah.

Dengan demikian kurikulum pendidikan SD Nurul Islam

Purwoyoso Semarang telah diarahkan kepada acuag wyarakini
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kebenarannya, sehingga dengan demikian kurikulwm akkan selalu

bersifat:

(a) Dinamis, dalam arti tanggap terhadap perubaharals@situr dan
tuntutan-tuntutan yang menyertainya.

(b) Bermutu dalam pelaksanaannya program-program yiagatkan.

(c) Relevan dengan kebutuhan masyarakat dan nilai4digglisme yang

diembannya.

c. Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan npetajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik pada sapesmdidikan dalam
kegiatan pembelajaran. Susunan mata pelajaranbtgrserbagi dalam
lima kelompok, yaitu kelompok mata pelajaran agataa akhlak mulia,
kewarganegaraan dan kepribadian, ilmu pengetahuwan tdknologi,
estetika; jasmani, olahraga dan kesehatan, habdanilasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandaroNalsPendidikan
pasal 6 ayat (13°

Struktur kurikulum SD Nurul Islam Purwoyoso melipatibstansi
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang piadi selama enam
tahun mulai dari kelas | sampai dengan kelas VI.

Muatan kurikulum SD Nurul Islam Purwoyoso Semaraegara
keseluruhan meliputi 8 mata pelajaran, muatan lakahs dan agama
(kemenag), dan 5 pengembangan diri.

Pada hakekatnya kurikulum adalah alat untuk memcapaan
pendidikan, oleh karena itu di dalam menyusun kuwin harus
menggunakan acuan dasar yang berorientasi padanfsaten hasil.
Dalam konteks pengembangan kurikulum SD Nurul IslRorwoyoso

Semarang ini, menurut penulis kurikulum diversifikemuatan lokal

PP RI No 19 tahun 2005 Tentang Standar NasionaldRigan, (Jakarta: BP Cipta
Jaya, 2005), him. 6.
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agama yang disusun di dalam penyelenggaraan pkadidia telah

mengacu pada teori kurikulum, hal ini berdasarkastepdata bahwa:

1) Kurikulum pengajaran materi pelajaran diversifikaguatan lokal
agama merupakan hak bagi setiap peserta didik umkdapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agama Yyang dianuayg
dilaksanakan pada jenjang pendidikan dasar

2) Pemilihan jenis mata pelajaran kurikulum diversiBk muatan lokal
agama ditentukan berdasarkan lembaga Kementriamagmeskipun
SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang berada dibawabhngan
Kementrian Pendidikan Nasional.

3) Kurikulum diversifikasi muatan lokal agama di SD riu Islam
Purwoyoso Semarang dikembangkan dengan prinsipsifikesi yaitu
pendidikan agama islam.

4) Penentuan kurikulum diversifikasi muatan lokal agadi SD Nurul
Islam Purwoyoso Semarang disesuaikan dengan kastiktedaerah
setempat yang notabenya adalah perkotaan dengasi siain asumsi
minimnya pendidikan agama pada usia dini.

Data yang penulis kemukakan di atas sesuai derggak tkur di
dalam menentukan dasar penyusunan kurikulum dfikersi muatan lokal
agama, seperti yang tertera pada:

a) UU no.20 tahun 2003 pasal 12 ayat 1

b) PP no.19 tahun 2005 pasal 6 ay&t 2

c) UU no.20 tahun 2003 pasal 36 ayéat 2

d) PP no. 19 tahun 2005 pasal 17 ayt 1.

2"yu Sistem Pendidikan Nasiond¥ogyakarta: Media Wacana Pres, 2006), him. 15.
pp RI No 19 tahun 2005 Tentang Standar NasionaldRigan, (Jakarta: BP Cipta

Jaya, 2005), him. 6.

290U Sistem Pendidikan Nasiond¥ogyakarta: Media Wacana Pres, 2006), him. 26.
PP RI No 19 tahun 2005 Tentang Standar NasionaldRigan, (Jakarta: BP Cipta

Jaya, 2005), him. 12.
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Dengan demikian pengembangan kurikulum diversifikasatan
lokal agama SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang diswstas dasar
landasan asas filosofis, sosial budaya, organisatan psikologi.

Diawali oleh John Dewey dan dikembangkan oleh Hildkba,
mereka mengusulkan bahwa ada tiga hal pokok dalgang perlu
dipertimbangkan dalam merencanakan kurikulum (culum planning)
yaitu: (1)the study of society?) the study of learnerslan (3)the study of
subject matter(content). Menurut Tabathe study of societydapat
diartikan sebagai tuntutan kultural dari perubamaslalui masyarakat,

skema tiga pertimbangan ini dilukiskan dalam Gandbar

sistem keilmua

T

@ lIl. Masyarakat
(termasuk usel

Il. Leaner (pembelajar)

I. Pengetahuan dalarT

Gambar 4.2 Tiga pertimbangan dalam pengembangéukun

Dalam sistem pengembangan dan implementasi kurikulu
dokumen kurikulum tertulis merupakan output dadsgs pengembangan
kurikulum. Dokumen kurikulum tertulis inilah yangirdplementasikan
disekolah. Kualitas tampilan guru dikelas ikut digaruhi oleh kualitas
kurikulum yang dihasilkan.

Pada kenyataanya kurikulum yang didiskusikan timgeenbang
sewaktu pengembangan kurikulum tidak sama persigate kurikulum
yang tertulis, juga kurikulum yang disajikan olelrg dikelas tidak sama
persis dengan dokumen kurikulum yang tertulis. Begiga kurikulum
yang dipahami siswa tidak sama persis dengan yiaagkén oleh guru

Untuk memperkecil distorsi ini, muatan kurikulunrttdis perlu

lengkap dengan komponen esensial kurikulum, sepejtian, materi,
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organisasi materi, pengalaman belajar, organisasgjgdaman belajar, dan
mudah  diikuti

menetapkan

tujuan dan materi

seyogyanya dilakukameed assessmentsebelum

perspektif/pertimbangan: masyarakat, pebelajar kedmuan®*

(@) Kurikulum Sebagai Sistem

pembelajaran minimali diga

Pandangan kurikulum sebagai sistem berimplikasiape@imponen-

komponen yang terlibat dalam pengembangan kurikuKiomponen-

komponen dalam proses penyusunan kurikulum adakederta didik,

tujuan pendidikan, kekuatan/tekanan eksternal (eatdorces), basis

kurikulum, desai kurikulum - modus instruksionaproses evaluasi

dan dan lulusan. Sistem ini diilustrasikan dalm lgam#.6

Kekuatan Eksternal

1 1. Kebijakan legal

2. Hasil riset

3. Pengetahuan profesional

Desai kuri

Peserta didik

>

A 4

Tujuan

Proses evalusi

kulum

Modus instruksional |

Lulusar

Tiga pilar pertimbangar
| | sebagai _basis  kurikulun
(Masyarakat, pebelajar, d3
keilmuan)

n

Gambar 4.3 Komponen Sistem kurikultfm

(b) Karakteristik Masyarakat

313, Karim A. Karhami, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menknga
(Upaya menyeimbangkan tiga kepentingan masyaraila¢lpjar-keilmuan)”Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, No. 024, Thun ke-6, juli 20B@dan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan Nasional, him. 285-287.

%25, Karim A. Karhami, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menknga
(Upaya menyeimbangkan tiga kepentingan masyaradia¢lpjar-keilmuan)”Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, No. 024, Thun ke-6, juli 20B@dan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan Nasional, him. 288
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Pengembangan kurikulum perlu mengkaji kaerakt&ristasyarakat
yang menyediakn dan memanfaatkan institusi penalidikformasi ini
berguna untuk memahami pebelajar dan/fungsi sesialu program
pendidikan

Secara historis keberadaan sekolah banyak dilalakdngai oleh
keinginan masyarakat seperti untuk melestarikanayaidatau untuk
membangun komitmen dalam persatuan bangsa. Dilemapkogram-
program pendidikan disekolah dapat menyentuh masadaergi,
lingkungan, dan lain yang berkaitan dengan kesejahh kehidupan umat
manusia juga beberapa nilai yang diminta untuk dit@ngkan disekolah
seperti: warisan budaya, nilai-nilai politik, ekenio etika-moral, dan
nilai-nilai sosial. Semua tuntutan ini akan mem@eobi pola
pengembangan kurikulufi.

Hal ini sejalan dengan proses pengembangan kunkulu
diversifikasi muatan lokal agama oleh dengan mengsid kurikulum
Kemenag SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang memutukiekulum
muatan agama diantaranya: Bahasa Arab, Sejarahdighan Islam,
Akidah Akhlak, Figih Al-Quran Hadits, dan Baca Tulis Al-quréBTA).

Inovasi pendidikan dalam bentuk penyiapan kurikulbaru oleh
pemerintah termasuk ke dalam model inovasi yangobdis“top-down model”
yaitu inovasi pendidikan yang diciptakan oleh pih#&tentu sebagai
pimpinan/atasan yang diterapkan kepada bawahanyevtan bentuk inovasi
ini biasanya timbul berbagai fenomena yang dampaklogsanya terkena
langsung kepada para pengguna kurikulum di lapaggag muncul tatkala
inovasi tersebut direalisasikan.

Fenomena tersebut antara lain: kendala dan resistari pihak
pelaksana inovasi seperti guru, siswa, fasilitaanad masyarakat dan

sebagainya. Selain model di atas dikenal juga 6bottip model” yaitu model

%3, Karim A. Karhami, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menknga
(Upaya menyeimbangkan tiga kepentingan masyaradla¢lpjar-keilmuan)”Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, No. 024, Thun ke-6, juli 20B@dan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan Nasional, him. 290
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inovasi yang bersumber dan hasil kreasi dari bayara praktisi di lapangan)
dan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkagefenggaraan dan
mutu pendidikan. Dalam kaitannya dengan pembertakd@SP, maka
inovasi pemerintah ini akan lebih efektif keterdapatargetnya apabila
disertai dengan sikap progresif para pelaksana igigad di lapangan
terutama para guru. Mereka harus terdorong melakiuhk@vasi yang dapat
meningkatkan kualitas profesionalnya sebagai ujtomgbak pengembang
kurikulum di lapangan. Meskipun, dalam hal pengemgaa kurikulum
sebagaimana dituntut oleh KTSP sebagian besar perbadapan dengan
kendala kemampuan. Hal itu disebabkan bahwa setarpara guru disiapkan
oleh LPTK tidak untuk sebagai tenaga professiomagembang kurikulum,
melainkan sebagai tenaga pengajar dan pendidikunBd&gi, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa sosialisasi KTSP datsmuoksyang utuh bagi
guru, terutama guru-guru SD untuk Pendidikan Agdstam (PAIl), masih
sangat minim. Mayoritas guru SD untuk PAI baru merofeh serpihan-
serpihan informasi KTSP yang bersumber dari nanabgun yang juga belum
mendapat sosok KTSP yang utuh. Dengan demikianp&tansi guru yang
belum memadai, basis profesional guru sebagai pelpgegan kurikulum
yang tidak mendukung, di tambah dengan belum éfgktisosialisasi KTSP,
maka pada akhirnya guru berhadapan dengan “gunshdemalauan dan
kebingunan dalam merespon inovasi pendidikan darquintah dalam wujud
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Secara singkat, penulis ingin lebih meyakinkan mhvateri pelajaran
PAI dalam KTSP (sejalan dengan karakter agama Istansendiri) tidak
terlalu mengalami perubahan-perubahan yang sigmfilSehingga kalaupun
para guru PAI dituntut untuk merespon inovasi péitdn (KTSP) maka
respon yang terpenting dan lebih realistis praggmatah melakukan inovasi
dalam jenis inovasi “bottom-up model”. Menurut mbuié, inovasi para guru
lebih ditujukan kepada upaya meningkatkan kuajit@gesional guru sebagai
pendidikan dan pengajar di kelas. Antara lain dengaeningkatkan

kompetensinya dalam merancang dan mengelola pejauaglayang benar-
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benar efektif mebelajarkan dan mendidikan siswa rB&nhjadi anak yang
memiliki kecerdasan spiritual islami serta mengudssterampilan dasar

beragama sesuai dengan tingkat usia dan perkembawgamereka?”

2. Pelaksanaan Kurikulum Diversifikas Muatan Lokal Agama di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang
a. Tahap Pelaksanaa®@iganizing

Setelah tahap perencanaan yang meliputi prosedifikesi serta
penentuan materi muatan lokal agama telah selélséisdnakan, maka
pihak sekolah melaksanakan proses pengembangakulkuani muatan
lokal di sekolah ini. Langkah awal dalam prosesgeembangan kurikulum
muatan lokal di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang adalah
pengembangan standar kompetensi, kompetensi d#esarsilabus oleh
guru mata pelajaran muatan lokal. Pengembangadast&ompetensi dan
kompetensi dasar dilakukan oleh guru muatan lokagen dibantu oleh
tim pengembang kurikulum yang terdiri dari kepagkadah dan komite
sekolah. Kemudian, guru muatan lokal agama mengeghkba silabus
sesuai dengan prosedur pengembangan silabus yahgitetapkan oleh
pemerintah pusat. Pengembangan silabus ini menastupih komponen
yang terdapat dalam silabus yakni pengembangakaitwa identifikasi
materi  pembelajaran,  pengembangan  kegiatan  peratzeigj
pengalokasian waktu, pengembangan instrument jEmildan penentuan
sumber belajar.

b. Tahap PengarahdActuating)

Pada bagian ini yang diteliti adalah tentang pelakan pengarahan
kurikulum pengajaran yaitu mengenai pemberian rastikepada siswa
pada saat proses belajar mengajar (PBM) dan melakaa hafalan
pelajaran serta mata pelajaran yang memerlukantgikakleh masing-

masing guru diversifikasi muatan lokal agama.

¥Dede Nurzaman,Pendidikan Inovasi Pendidkan Agama Islam dalam Mseoe
Diberlakukannya KTSRIURNAL Pendidikan Dasar Volume: V - Nomor : 7 -rA2007, him. 1
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Mengenai pengarahan kurikulum pengajaran dilakukamgsung

oleh guru muatan lokal agama yang bersangkutanagengemberikan

motivasi kepada siswa pada saat proses belajarajar(§BM).

Agar proses belajar mengajar di SD Nurul Islam Ryogo

Semarang dapat berjalan dengan baik dan lancaeylgkpn beberapa

pendekatan dan metode pengajaran. Adapun pendefkatgnumumnya

digunakan dalam melaksanakan belajar mengajar diNsBul Islam

Purwoyoso Semarang adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pendekatan ketrampilan proses

Pendekatan ketrampilan proses adalah pendekatam daoses
belajar mengajar yang menekankan pada pembentugaanipilan
memperoleh pengetahuan, dan mengkomunikasikangberohya.

Ketrampilan berarti kkmampuan menggunakan pikinatar dan
perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapaitu hasil
tertentu, termasuk kreativitas, dengan demikian depkatan
ketrampilan proses berarti perlakuan yang diterap#alam proses
belajar mengajar dengan menggunakan daya pikirkdaasi secara
efisien dan efektif guna mencapai tujuan.
Pendekatan rasional

Pendekatan rasional adalah suatu pendekatan dateespoelajar
mengajar yang lebih menekankan aspek berpikir (naRendekatan
ini dapat berbentuk proses berpikir induktif yaragat dimulai dengan
memperkenalkan fakta-fakta, konsep, informal atantah-contoh dan
kemudian ditarik generalisasi (kesimpulan) yangsifer menyeluruh
(umum) atau proses berpikir deduktif yang dimulari kesimpulan
umum dan kemudian dijelaskan secara rinci melaotah-contoh dan
bagian-bagiannya.
Pendekatan Emosional

Pendekatan emosional adalah pendekatan yang digunakuk
menggugah perasaan dan hati nurani dengan contdbhco

pengalaman dalam kehidupan. Pendekatan emosiatahyanggugah
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4)

perasaan dan emosi warga belajar dalam menghagatighargai,
mengagumi serta meneladani nilai-nilai dari sembagaan Islam.
Pendekatan Azas manfaat

Pendekatan azas manfaat yaitu usaha dan dorongarpesgrta
didik mampu memetik manfaat dari isi pembelajara@ontoh
pembelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam adalatetikemanfaat
dalam menentukan pilihan pengembangan kepelopkepahlawanan,
keilmuan dan kreativitas.

Sedangkan metode pengajaran yang digunakan di SDI Mlam

Purwoyoso Semarang ialah:

a)

b)

Metode Ceramah
Metode Ceramah adalah suatu cara mengajar atauajjzeny
materi melalui penuturan dan penerapan lisan alet gepada warga
belajar. Agar warga belajar aktif dalam proses jaelmengajar yang
menggunakan metode ceramah, maka warga belajan pddtih
mengembangkan ketrampilan berfikir untuk memahaumatis proses
dengan cara mengajukan pertanyaan, memberikan apagg dan
mencatat penalarannya secara sistematis.
Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar @aayajian
materi melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan yaeggarahkan
warga belajar memahami materi tersebut. Metodeatgaywab akan
menjadi metode yang efektif bila:
(1) Materinya menarik dan menantang, serta memilikainéplikasi
tinggi
(2) Pertanyaannya bervariasi, meliputi pertanyaanttgrt(pertanyaan
yang jawabannya hanya satu kemungkinan) dan peaangrbuka
(pertanyaan dengan banyak kemungkinan jawaban)
(3) Jawaban pertanyaan itu diperoleh dari penyempurijeaaban-
jawaban warga belajar

(4) Dilakukan dengan teknik bertanya yang benar.
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d)

f)

9)

Metode tanya jawab digunakan untuk lebih memantapka
penguasaan materi pelajaran serta pemahaman tprbaaka masalah.
Pertanyaanpertanyaan yang disusun hendaknya bekaasa

pengetahuan dan pengalaman warga belajar.

Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara mengajar atau penyajmteri
melalui pengajuan masalah yang pemecahannya saedaika.
Diskusi dapat dilakukan secara kelompok atau kddsfBuatu diskusi
dinilai menunjang keaktifan warga belajar bilakkdisi melibatkan
semua anggota diskusi dan menghasilkan suatu pbarecaasalah.
Metode diskusi digunakan dalam rangka membimbinggavdelajar
berfikir rasional untuk mencari kebenaran suatudpeat berdasarkan
alasan atau dalil yang tepat.
Metode Pemberian Tugas

Metode Pemberian Tugas adalah cara mengajar atayaj@
materi melalui penugasan warga belajar untuk mékakusuatu
pekerjaan. Jenis pemberian tugas dapat secaraidnalv atau
kelompok. Dalam pemberian tugas untuk tiap wargkjdre atau
kelompok dapat sama dan dapat pula berbeda.
Metode Demonstrasi/Peragaan

Metode demonstrasi akan menunjang pembelajarar, dia
demonstrasi dilakukan oleh warga belajar atau kp@knbelajar.
Metode ini digunakan untuk memperagakan/mempertkaan
contoh suatu proses atau perbuatan, seperti bagaigexakan sholat
yang benar.
Metode LatihanDrill )

Metode Drill digunakan untuk melatih dan membiasakan warga
belajar melaksanakan kaifiat ibadah secara mudpht tlan benar.

Metode Eksperimen/Percobaan
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Metode ini digunakan untuk melatih warga belajarcase
langsung memahami suatu masalah, seperti mencolakuken tata

cara ibadah haji (manasik haji) dengan bantuandeedda tiruan

Menurut hemat penulis hidup tidaknya suatu atawaebmetode
adalah tergantung yang menggunakannya, sebab kaggiom proses
pendidikan memang harus mengikuti perkembangan aseslengan
kondisinya.

Dalam hal perubahan metode dan proses pengajaianSamnal
Mahfudh, MA menjelaskan bahwa:

“Tidak mungkin suatu sistem pendidikan bisa benalacara kantinue

dan lestari tanpa melalui proses perubahan darepdrkngan. Setiap

sistem pendidikan yang berlaku dalam suatu lempagdidikan akan
berjalan dan sesuai dengan factor kondisional yaaggelilinginya,

manakala faktor-faktor tersebut berkembang dan mtenhu
penyesuaian, mau tidak mau lembaga pendidikan haersempuh
transformasi, kalau tidak ingin ketinggalan. Oledwdnanya sistem
pendidikan akan selalu menempati proses penyesuaan

pengenbangan sebagai strategi kebijaksanaatinya”

Jika diperhatikan rumusan-rumusan sistem pendiddaam hal ini
metode pengajaran yang dijelaskan oleh Sahal MahMd dan aplikasinya
di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang, jelaslah Ilaahpenerapan
pengajaran tersebut adalah relevan dengan tujuadiddean Islam. Seperti
yang dikemukakan oleh Al-Syaibafiybahwa tujuan umum metode-metode
mengajar dalam pendidikan Islam adalah untuk:

(5) Menolong pelajaran untuk mengembangkan pengetahpamgalaman,
ketrampilan dan kemampuan berpikir ilmiah.
(6) Membiasakan pelajaran untuk menghafal, memahamidanperhatikan

dengan tepat.

MA. Sahal MahfudhNuansa Figih SosialYogyakarta: LKIS, 1994), him. 297 298.

%0mar Muhammad Al- Syaibankilsafat Pendidikan Islam,Jékarta: Bulan Bintang,
1979) him. 585.
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(7) Memudahkan proses pengajaran agar dapat mencapsan tyang
diinginkan.

(8) Menciptakan suasana yang sesuai bagi pengajararsalany percaya
mempercayai, hormat menghormati diantara keduanya.

Sedangkan metode yang banyak digunakan di lembeagdidikan
adalah “Metode pengambilan kesimpulan/induktif, adet perbincangan
(Qiyasiyah) kuliah dialog dan perbincangan, lingkaran atauadeh,
pemahaman dan lawatan”.

Jelaslah bahwa metode-metode pengajaran yang d#igundi SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang sudah mengalami bpean dan
perkembangan.

Disamping itu juga dikembangkan metode-metode bagang
mempunyai nilai lebih. Hal ini sesuai dengan ppnSD Nurul Islam
Purwoyoso Semarang dengan kaidah sosialnya yangresib yaitu
“Memelihara sistematika dan metodologi lama yangsimaelevan dan
mengambil serta mengembangkan cara baru yanghealikh

Dengan menempuh cara seperti itu, SD Nurul Islanw&ypso
Semarang tidak akan terkesan sebagai lembaga gedithng konvensional
yang menutup diri dan mengisolasi dari perkenbakgiupan.

Berbagai problem yang di alami SD Nurul Islam Pwasn Semarang
dalam melaksanakan kurikulum diversifikasi muatdal agama yaitu:

(a) Kegiatan Insidental

(b) Penyusunan anggaran kurikulum kurang tepat

(c) Kurang adanya keterpaduan kompetensi keagamaardgend
(d) Latar belakang peserta didik yang berbeda

(e) Perbedaan pengetahuan keagamaan

Belajar mengajar adalah interaksi atau hubungabdirbalik antara

warga belajar dengan guru dan antar sesama walggrbdalam proses
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pembelajaran. Pengertian interaksi mengandung uselimg memberi dan
menerima’’

Dalam setiap interaksi belajar mengajar ditandainsiah unsur yaitu:
1. Tujuan yang hendak dicapai
2. Warga belajar dan guru
3. Bahan pelajaran
4. Metode yang digunakan untuk menciptakan situasijfieimengajar
5. Penilaian yang fungsinya untuk menetapkan sebejaga ketercapaian

tujuan®

Suatu proses belajar mengajar (PBM) dapat berjafktif bila
seluruh komponen yang berpengaruh dalam PBM saftiegdukung dalam
rangka mencapai tujuan. Komponen-komponen yangebggruh dalam

proses belajar mengajar digambarkan dalam benerkalsebagai berikdt:

Guru, Metode, Kurikulum, Sarana

Warga . - Warga
Belajar [ Proses Belajar Mengajar Belajar

Lingkungan Alam, Sosial, Budaya

Gambar 4.4 Komponen Proses Belajar Mengajar

*Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesdbirektorat Jendral
Kelembagaan Agama IslarRedoman Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniy&lgkarta:
Departemen Agama RI, 2003), him. 3.

#Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesdbirektorat Jendral
Kelembagaan Agama IslarRedoman Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniy&@gkarta:
Departemen Agama RI, 2003), him. 10.

*Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesdbirektorat Jendral
Kelembagaan Agama IslarRedoman Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniy&@gkarta:
Departemen Agama RI, 2003), him. 12.
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Proses belajar mengajar (PBM) atau interaksi yarjgdi antara guru
dengan siswa di SD Nurul Islam Purwoyoso Semaranga akurat, hal ini
dikarenakan proses pengajarannya yang harmonis.

Dalam komponen strategi pelaksanaan kurikulum difikasi muatan
lokal agama ini, SD Nurul Islam Purwoyoso Semaraegu mengadakan
peningkatan, misalnya perlu diadakannya bimbingan penyuluhan, dan
perlu adanya supervisi melengkapi sarana kurilkdaerlain-lain.

Sejumlah kaidah psikologi, pendekatan dan pandangarang
pembelajaran sebagaimana sudah para guru ketahialuméerbagai
pengembangan diri, dalam konteks pembelajaran Wiskeatu sama lain
merupakan bagian-bagian yang tidak dapat berdidige

Kesemuanya akan bermakna apabila diwujudkan daletu Strategi
dan model pembelajaran. Guru diharapkan lebih ikrealam merancang
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam seghingbih bervariasi.
Siswa sekolah dasar yang secara psikologi masidgmndahhap operasional
konkrit memerlukan beragam media dan alat peraga pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM)tukh membantu siswa
dalam mengkonstruksi pengetahuannya terutama dbldeng Pendidikan
Agama Islam. Pemahaman pada konsep Pendidikan Atdama yang kuat
yang dihasilkan dari serangkaian pengalaman bed&gan menjadi bekal bagi
siswa dalam menempuh jenjang pendidikan selanjithya

Program pengajaran SD Nurul Islam Purwoyoso Sergassatara
umum menurut penulis materi yang harus dipelajdeh osiswa dapat
dikelompokkan kedalam tiga kategori, yaitu:

a. Materi yang akan memberikan pengalaman belajar asismtuk dapat
menguasai menulis dan mebaca al-qur'an.
b. Materi yang akan memberikan pengalaman belajar asiswtuk dapat

menguasai ilmu-ilmu ke-Islaman.

““Dede Nurzaman,Pendidikan Inovasi Pendidkan Agama Islam dalam Isleoe
Diberlakukannya KTSRIURNAL Pendidikan Dasar Volume : V - Nomor : 7 prih 2007, him. 3
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c. Materi yang akan memberikan pengalaman belajarasismtuk dapat
menguasai pendidikan ketrampilan dan sosial kemalksgtan.

Fenomena munculnya sekolah islam terpadu (SIT) hatekangan ini
disponsori oleh jaringan sekolah islam terpadu TPSlitengah maraknya
marger SD-SD Negeri yang kekurangan murid menarituku dicermati.
Keberanian menggunakan label agama dalam penyelssgy pendidikan
ternyata mendapat tempat sendiri dihatimasyarakat.

Model kurikulum yang digunakan pada Sekolah Islaanp@du (SIT)
adalah kurikulum terpadu (integrated curriculumygailakukan dengan cara
mensinergikan antara kurikulum pendidikan nasior{&emendiknas),
kurikulum Agama (Kemenag) dan muatan lokal (Mulolgnggunakan sistem
full day schooldan pengembangan tersebut dilakukan secara laténdian
kualitatif dengan pendekatan humanistik dan inkuri.

Model pengembangan tersebut dilakukan dengan geatigan bahwa
sebagai sekolah umum yang menggunakan nama isg@arasnormatif segala
aktifitas pembelajaran dilandasi oleh nilai-nil@ran islam sebagai spirit dan
motivasi dalam pengembanga sekolah dengan modalkum terpadu yang
lebih humanis, holistik, otentik dan bermakna sesiengan karakteristik
pembelajaran terpadu

Esensi dalam pengembangan kurikulum SIT adalah eimghttasi
pembelajaran terpadu dimana proses internalisasai-nilai ajaran islam
kedalam semua mata pelajafan.

Demikian analisis yang dapat penulis sampaikan ndakaitannya
dengan manajemen kurikulum SD Nurul Islam Purwoy®smarang ini, pada
intinya analisis yang penulis paparkan ini berkgsilan bahwa kurikulum
pendidikan diversifikasi muatan lokal agama SD Muslam Purwoyoso
Semarang itu dalam kerangka teoritiknya telah mblep dengan konsep

kurikulum dan sangat relevan dengan tujuan penalidiklam.

“IHM. llyasin, Sekolah Islam Terpadu : Potret Pengembangan KuikulUntuk
Peningkatan Mutu Pendidikan (Jurnal llmiah MANAHB@&rfikir Kritis-Transformatif,Vol. 1, No.
1 Mei 2008 him. 126
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3. Evaluasi Kurikulum Diversifikass Muatan Lokal Agama di SD Nurul
I slam Purwoyoso Semar ang

Sebelum membahas jauh mengenai evaluasi kurikulwersifikasi
muatan lokal agama, pada bagian ini akan dibahasnpengenai pelaksanaan
pengawasan kurikulum pengajaran yaitu dengan mekgadkontrol terhadap
perkembangan hasil belajar siswa dan mengadakdmasv¢es, oleh masing-
masing guru diversifikasi muatan lokal agama.

Salah satu pelaksanaan pengawasan yang sudahadd&ks adalah
dengan mengadakan kontrol terhadap perkembangajabsiswa pada saat
proses belajar mengajar dan mengadakan evaluagi#da akhir pokok
bahasan maupun semester. Mengenai arsip-arsip elabuuannya, serta
kumpulan soal-soal beliau mengetahui terdapatmlidka

Evaluasi Evaluating merupakan tahapan tindak lanjut dari proses
pengembangan kurikulum diversifikasi muatan lokghraa di SD Nurul
Islam Purwoyoso Semarang. Kurikulum muatan lokahnag yang telah
dikembangkan dan dilaksanakan, kemudian dievakexsbali untuk melihat
apakah pengembangan kurikulum muatan lokal agantah tenampu
memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang tetatagkan.

Evaluasi yang digunakan dalam menilai keberhagmgembangan
kurikulum muatan lokal di SD Nurul Islam PurwoyoSemarang adalah
evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Evaluas atsil belajar siswa ini
dilakukan secara langsung oleh guru mata pelajareatan lokal agama.
Bentuk instrumen yang digunakan adalah tes tertyéing meliputi ulangan
harian, latihan soal, ujian tengah semester, dan akhir semester. Selain itu,
karena materi muatan lokal agama yang diajarkanS@i Nurul Islam
Purwoyoso Semarang termasuk mata pelajaran yarsifdiepraktis, maka
terkadang guru muatan lokal juga menggunakan ses luntuk mengukur
sejauh mana pemahaman yang telah dimiliki olehasiSelain kedua bentuk
instrumen tersebut, guru juga melakukan evaluasiasarkan keaktifan siswa

saat proses pembelajaran muatan lokal agama selilakganakan di dalam
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kelas. Keaktifan ini turut menjadi pertimbangan wgumuatan lokal agama
dalam melaksanakan evaluasi atas hasil belajaasisw

Jenis evaluasi kuriklum diversifikasi muatan lokagama yang
dilakukan SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang, temggljenis evaluasi
kurikulum bentuk evaluen, yaitu jenis evaluasi kulim yang dikelompokan
berdasarkan karakteristik evaluen yang terdiri atas
a. Evaluasi Konteks

Evaluasi jenis ini adalah evaluasi mengenai kesasuantara ide
kurikulum dengan lingkungan sosial budaya dimarauskurikulum akan
dilaksanakan. Sebagai contoh evaluasi yang hatalsuian oleh sekolah
terhadap konteks diperlukan ketika akan mengemizandkurikulum
diversifikasi muatan lokal agama. Evaluasi terha@dapitas yang dimiliki
sekolah, kondisi, kondisi kerja, jumlah guru terolaskualifikasi dan
beban tugas guru, peralatan mengajar, keadaansé&@lah, dan sumber
belajar yang dimiliki sekolah menentukan kurikuluyang harus
dikembangkan.

Evaluasi konteks diarahkan juga terhadap dukungasyamakat
terhadap sekolah. Evaluasi ini berbeda dengeed assessmeRkarena
evaluasi konteks terhadap dukungan masyarakat upelkksanaan
program yang dikembangkan dari muatan lokal agan&DdNurul Islam
Purwoyoso Semararfg.

b. Evaluasi Dokumen

Evaluasi dokumen memiliki karakteristik tersendkarena objek
evaluasinya adalah suatu yang tertulis dan dajati dierulangkali tanpa
terpengaruh oleh keterbatasan waktu yang dimilikiap pengembang
dokumen atau pelaksana dari keputusan dalam dokurggaluasi
dokumen terdiri dari evaluasi dari dokumen yangasdilkan pemerintah

(pusat) dan dokumen kurikulum yang dihasilkan olsditu satuan

137.

23, Hamid HasanEvaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), him.
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pendidikan terhadap dokumen kurikulum berkenaangaenproses
pengembangan dokuméh.
c. Evaluasi Proses

Evaluasi proses memiliki keunikan karena berkenamgan
kegiatan utama pendidikan. Kegiatan utama pendidika ditandai
dengan adanya interaksi dan komunikasi yang sdegaicana antara dua
komponen pedidikan yang utama yaitu guru dan pesdidik dengan
sumber belajar. Oleh karena itu berbeda dengam ddkumen maka
aktifitas yang dinamakan proses pendidikan itu kiiddapat dikaji
berulang-ulang kecuali jika aktifitas itu berubadmtukyaitu dari aktifitas
riildari suatu lingkungan pendidikan kedalam bent@kaman tertulis
ataupun elktronik.

Interaksi dan komunikasi selalu menjadi focus utaevaluasi
proses. Suasana kelas, kelengkapan fasilitas belajpmengajar, jadwal
pekerjaan yang harus dilakukan guru diluar kelakegaan yang harus
dilakukan peserta didik diluar kelas/sekofah.

d. Evaluasi Produk/hasil

Evaluasi produk/hasil adalah jenis evaluasi yangnguadang
banyak perhatian evaluator. Walaupun jumlah modgu@si produk tidak
sebanyak evaluasi proses, evaluasi hasil menjadiapp@n utama para
evaluator. Pekerjaan awal mengenai hasil belajag ydilakukan Rice
pada awal abad ke-20, model yang dikembangkan ,Tger evalusinya
yang dilakukan antar negara termasuk kelompok esalproduk. Model
teoritik Taylor dan sistem model memiliki komponewaluasi hasil.
Model CIPP dan modeCountenanceStake memiliki komponen hasil.
Bahkan masyarakat dan banyak pengambil keputudaim ieemikirkan

mengenai hasil dibandingkan proses.

33, Hamid HasanEvaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), him.
138.

43, Hamid HasanEvaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), him.
139-140.
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Sekolah-sekolah yang dianggap unggulan adalah aelsekolah
yang mengasilkan lulusan dengna nilai ujian ataat akur lain yang
tinggi. proses hamper tidak dapat mendapatkan perhsehingga sekolah
yang menerima peserta didik dengan input rataft&talan menghasilkan
lulusan dengan rata-rata 8.0 dianggap jauh lebik, loripada sekolah
yang menerima pesrta didik dengan nilai rata-raladan menghasilkan
lulusan yang memiliki rata-rata 7.0 proses yangyababkan “gain” pada
sekolah kedua lebih baik dibandingakan sekolahapettidak mendapat
perhatian. Ini adalah gambaran betapa pentingnyail hdimata

masyarakaf’

Meskipun demikian SD Nurul Islam Purwoyoso Semaratap harus
melakukan tajdid yang bersifat kualitatif, yaitu selalu mengevaluasi
pengembangan kurikulumnya dalam konteks perkemlpaiiga pengetahuan
dan teknologi. Dengan melakukatajdid, SD Nurul Islam Purwoyoso
Semarang dapat memperbaiki sisi-sisi kelemahannyaalnya dari segi
evaluasinya yang masih lemah dan sistem pengajaaryang perlu
penyempurnaan.

Aspek-aspek yang perlu dinilai bertitik tolak daspek-aspek tujuan
yang hendak dicapai, baik tujuan kurikulum, tujysembelajaran dan tujuan
belajar siswa. Setiap aspek yang dinilai berpangkatla kemampuan-
kemampuan apa yang hendak dikembangkan, sedangkap kemampuan
itu mengandung unsur-unsur pengetahuan, ketramgdansikap serta nilai.
Penetapan aspek yang dinilai mengacu pada kritebarhasilan yang telah
ditentukan dalam kurikulum tersebut.

Monitoring dan bimbingan terhadap efektifitas psod®elajar perlu
dilakukan secara berkelanjutan secara perorangeh (pasing-masing guru
mata pelajaran) dan juga secara bersama dengan lgnnya sehingga

tercapai belajar yang efektif dan bermakna.

53, Hamid HasanEvaluasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), him.

141.
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